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Abstrak 
Program pengabdian ini bertujuan menumbuhkan budaya literasi 
tulis di kalangan santri Pesantren Nurunnubuwah NW Repuk 
Buwuh. Selama ini, kegiatan literasi di pesantren lebih menekankan 
pada tradisi baca kitab dibanding menulis, sehingga kemampuan 
santri dalam mengungkapkan gagasan secara tertulis masih 
terbatas. Padahal, keterampilan menulis penting sebagai sarana 
dakwah, penguatan akademik, dan ekspresi diri. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan Partisipatiori Action Research 
(PAR) melalui beberapa tahapan, yakni identifikasi kebutuhan, 
pelatihan menulis, pendampingan, produksi karya, serta evaluasi. 
Kegiatan inti dilaksanakan pada Senin, 8 September 2025 dengan 
bentuk workshop menulis kreatif, esai reflektif, dan artikel populer 
yang diikuti oleh 65 santri. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis dan motivasi 
santri. Terbentuknya Kelompok Menulis Santri menjadi indikator 
awal berkembangnya ekosistem literasi tulis di pesantren. Dengan 
demikian, program ini menunjukkan bahwa literasi tulis dapat 
tumbuh melalui kegiatan yang terarah, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 
 

Abstract 
This community service program aims to foster a culture of literacy 
among students at the Nurunnubuwah NW Islamic Boarding 
School in Repuk Buwuh. Until now, literacy activities at the 
boarding school have placed more emphasis on the tradition of 
reading scriptures than writing, so that the students' ability to 
express their ideas in writing is still limited. However, writing skills 
are important as a means of preaching, academic reinforcement, 
and self-expression. The method used is a participatory action 
research (PAR) approach through several stages, namely needs 
identification, writing training, mentoring, production of work, and 
evaluation. The core activity was held on Monday, September 8, 
2025, in the form of a creative writing workshop, reflective essays, 
and popular articles, which was attended by 65 students. The 
results of the activity showed a significant improvement in the 
students' writing skills and motivation. The formation of the Santri 
Writing Group serves as an initial indicator of the development of a 
written literacy ecosystem within the pesantren. Thus, this program 
demonstrates that written literacy can flourish through targeted, 
contextual, and sustainable activities. 
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Pendahuluan 

berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif, Di Indonesia, berbagai survei internasional 
seperti Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 
menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa masih berada di bawah rata-rata negara 
OECD (Aswita et al., 2022). Hal ini menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan 
untuk menumbuhkan budaya literasi sejak dini, tidak hanya di sekolah formal, 
tetapi juga di lembaga pendidikan nonformal seperti pesantren. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia memiliki peran 
strategis dalam mencetak generasi yang berilmu, berakhlak, dan siap berkontribusi 
bagi masyarakat (Sunardi, 2020; Sunardi et al., 2024). Tradisi intelektual di 
pesantren dikenal kuat melalui pengkajian kitab kuning, hafalan, serta 
pembelajaran berbasis halaqah (Satria, 2019; Sunardi & Halimatuzzahrah). Namun, 
aspek literasi tulis belum sepenuhnya menjadi fokus utama, padahal kemampuan 
menulis sangat penting sebagai sarana pengembangan ilmu dan penyebaran 
gagasan santri (Belina et al., 2023). 

Literasi tulis memiliki fungsi yang luas. Pertama, sebagai sarana ekspresi 
gagasan, tulisan memberi ruang bagi santri untuk menuangkan ide, refleksi, dan 
pemahaman mereka terhadap ilmu yang dipelajari. Kedua, literasi tulis merupakan 
instrumen dakwah, karena melalui tulisan pesan-pesan Islam dapat disebarkan 
lebih luas dalam bentuk artikel, buletin, hingga platform digital. Ketiga, 
keterampilan menulis juga menjadi modal akademik, mendukung santri untuk 
melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi dan berkarya di ranah public (Sangid & 
Muhdi, 2020). 

Sayangnya, masih banyak santri yang menghadapi tantangan dalam 
mengembangkan kemampuan literasi tulis (Ni’am, 2023). Faktor penghambat di 
antaranya adalah keterbatasan akses pada sumber bacaan modern, minimnya 
pelatihan menulis kreatif, serta belum tersedianya wadah yang terstruktur untuk 
menyalurkan karya-karya santri (Astuti, 2021). Kondisi ini menyebabkan literasi 
tulis belum menjadi bagian dari budaya pesantren yang hidup dan berkelanjutan 
(Kalijaga, 2019). 

Pesantren Nurunnubuwah NW Repuk Buwuh memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan budaya literasi tulis. Dengan jumlah santri yang cukup banyak, 
lingkungan belajar yang kondusif, serta dukungan dari para ustadz dan pengurus, 
kegiatan literasi tulis dapat menjadi bagian integral dari aktivitas pendidikan di 
pesantren (Sunardi, 2019). Potensi ini perlu ditumbuhkan melalui program yang 
sistematis, kreatif, dan berbasis pada kebutuhan nyata para santri. 

Melalui program pengabdian, upaya menumbuhkan budaya literasi tulis di 
Pesantren Nurunnubuwah NW Repuk Buwuh akan dilakukan dengan pendekatan 
kolaboratif. Kegiatan meliputi pelatihan menulis kreatif, dan pendampingan 
kelompok menulis. Dengan demikian, literasi tulis tidak hanya menjadi 
keterampilan teknis, tetapi juga sebuah kebiasaan yang melekat dalam kehidupan 
santri sehari-hari. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa program pengabdian ini 
tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan menulis, melainkan juga 
pada pembentukan budaya literasi tulis sebagai bagian dari identitas intelektual 
santri. Dengan tumbuhnya budaya menulis, santri Pesantren Nurunnubuwah NW 
Repuk Buwuh diharapkan mampu menjadi generasi yang produktif, kritis, dan 
berdaya saing, serta dapat berkontribusi melalui karya tulis dalam dakwah dan 
pembangunan Masyarakat 

 
Metode 
Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatori action research 
(PAR) dengan melibatkan santri, ustadz/ustadzah, dan pengurus pesantren secara 
aktif sebanyak 65 peserta. Pendekatan ini dipilih karena santri tidak hanya 
diposisikan sebagai objek kegiatan, melainkan juga sebagai subjek yang terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran literasi tulis. Dengan demikian, program 
pengabdian diharapkan dapat menumbuhkan rasa kepemilikan sekaligus 
membangun kesadaran kolektif akan pentingnya literasi tulis di lingkungan 
pesantren (Wekke, 2022). 

Tahapan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui survei dan 
wawancara singkat guna mengetahui minat, kebiasaan, serta tantangan yang 
dihadapi santri dalam menulis. Hasil identifikasi ini digunakan sebagai dasar 
penyusunan modul pelatihan menulis sederhana yang relevan dengan tingkat 
pendidikan dan kultur pesantren. Selain itu, tahap persiapan juga mencakup 
penyiapan sarana pendukung seperti papan majalah dinding, ruang baca, dan 
media daring sederhana untuk publikasi karya santri. 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan literasi tulis yang terdiri atas workshop 
menulis kreatif (cerpen, puisi, dan esai reflektif), pelatihan menulis artikel populer 
dan dakwah berbasis tulisan, serta pengenalan teknik dasar penyuntingan dan 
publikasi. Pelatihan ini dilaksanakan secara interaktif agar santri dapat langsung 
mempraktikkan kemampuan menulis yang diperoleh. 

Tahap berikutnya adalah pendampingan dan pembiasaan, yaitu dengan 
membentuk Kelompok Menulis Santri sebagai wadah latihan rutin. Di dalam 
kelompok ini, santri dibiasakan melakukan peer review atau saling membaca dan 
memberikan masukan terhadap karya teman. Selain itu, santri diberikan jadwal 
menulis mingguan sehingga kegiatan menulis menjadi kebiasaan yang 
berkelanjutan, bukan sekadar aktivitas insidental. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan 
cara membandingkan kualitas karya santri sebelum dan sesudah program, sekaligus 
mengamati perubahan sikap, minat, dan keterampilan menulis mereka. Selain itu, 
diadakan diskusi reflektif bersama santri, ustadz/ustadzah, dan pengurus pesantren 
untuk menilai efektivitas program serta menyusun tindak lanjut yang diperlukan 
agar budaya literasi tulis tetap terjaga dan berkembang 

 
Hasil dan Pembahasan 
Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal pengabdian dilakukan dengan survei singkat terhadap santri dan 
wawancara dengan ustadz/ustadzah. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar 
santri belum terbiasa menulis di luar kegiatan akademik. Menulis hanya dipahami 
sebatas mencatat isi kitab atau membuat ringkasan pelajaran. Keinginan untuk 
menulis sebenarnya ada, tetapi para santri merasa kurang percaya diri dan tidak 
memiliki wadah yang dapat menyalurkan karya mereka. Selain itu, faktor 
penghambat lain adalah keterbatasan akses bacaan modern dan padatnya jadwal 
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pesantren. Temuan ini menjadi dasar dalam merancang kegiatan pengabdian yang 
menekankan pada pembiasaan menulis kreatif, esai reflektif, serta publikasi 
sederhana. 
 
Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan literasi tulis dilaksanakan pada Senin, 8 September 2025 bertempat 
di aula utama Pesantren Nurunnubuwah NW Repuk Buwuh. Kegiatan ini diikuti 
oleh 65 santri tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. Rangkaian acara dimulai pukul 08.00 
WITA dengan sambutan dari pimpinan pesantren yang menekankan pentingnya 
literasi tulis sebagai sarana dakwah dan pengembangan intelektual. 
Adapun jadwal kegiatan pada hari tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Waktu Kegiatan 
08.00 – 08.30 Pembukaan dan sambutan pimpinan pesantren 
08.30 – 10.00 Menulis Kreatif Puisi dan Cerpen (praktik langsung membuat 

karya 
10.00 – 10.30 Rehat & diskusi informal antar peserta 
10.30 – 12.00 Menulis Esai Reflektif dan Artikel Populer (teknik dasar 

penulisan runtut dan komunikatif). 
12.00 – 13.00 Ishoma 
13.00 – 14.30 Sesi praktik menulis kelompok: santri diminta menulis artikel 

singkat bertema “Pengalaman Belajar di Pesantren”. 
 

14.30 – 15.00 Penutupan dan refleksi 
Table 1: Jadwal Kegiatan 

 
Pelatihan ini berlangsung interaktif, santri tidak hanya mendengarkan materi, 

tetapi juga langsung mempraktikkan keterampilan menulis. Dari kegiatan ini, 
terkumpul lebih dari 40 karya tulis, terdiri dari puisi, cerpen pendek, serta esai 
reflektif.  

Gambar 1: Penyampaian Materi 
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Beberapa karya menonjol menampilkan kreativitas tinggi, misalnya puisi yang 
menggambarkan kehidupan santri di pondok serta artikel tentang pentingnya 
menjaga ukhuwah Islamiyah. 
 
Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring awal menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 
menulis santri. Jika sebelum program sebagian besar tulisan masih berupa catatan 
sederhana, setelah pelatihan mereka mampu menulis dengan alur yang lebih runtut, 
pemilihan kata yang lebih tepat, dan keberanian mengemukakan pendapat secara 
tertulis. Evaluasi bersama ustadz/ustadzah juga mengungkapkan bahwa kegiatan 
menulis ini berdampak pada aspek non-akademik, seperti tumbuhnya rasa percaya 
diri, kemampuan bekerja sama, dan keberanian santri dalam berpendapat. 

 

Gambar 2: Praktik Menulis Dasar 
 

Meski demikian, masih terdapat tantangan yang harus diatasi, seperti 
keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal pesantren serta minimnya akses sumber 
bacaan modern yang bisa memperkaya tulisan santri. Oleh karena itu, tindak lanjut 
program akan difokuskan pada penguatan komunitas literasi, penambahan koleksi 
bacaan, dan pengembangan kerjasama dengan komunitas literasi di luar pesantren. 

Hasil kegiatan pada 8 September 2025 memperlihatkan bahwa pelatihan 
intensif yang dilengkapi praktik langsung mampu menumbuhkan minat santri 
dalam menulis. Jadwal kegiatan yang terstruktur, mulai dari workshop hingga 
presentasi karya, memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus 
menantang. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual yang 
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar. 

Program ini juga membuktikan bahwa literasi tulis dapat berkembang menjadi 
budaya di pesantren jika dilaksanakan secara sistematis. Kehadiran buletin santri 
dan kelompok menulis menjadi indikator awal terbentuknya ekosistem literasi yang 
berkelanjutan. Meskipun masih ada hambatan, keberhasilan awal ini menunjukkan 
bahwa pesantren mampu bertransformasi menjadi pusat pengembangan literasi 
yang tidak hanya berfokus pada membaca kitab, tetapi juga menulis sebagai sarana 
dakwah dan pengembangan intelektual 

 
Kesimpulan  
Program pengabdian yang dilaksanakan di Pesantren Nurunnubuwah NW Repuk 
Buwuh berhasil memberikan dampak positif dalam menumbuhkan budaya literasi 
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tulis di kalangan santri. Melalui tahapan kegiatan yang terstruktur—mulai dari 
identifikasi kebutuhan, pelatihan literasi tulis, pendampingan dan pembiasaan, 
produksi karya, hingga evaluasi—santri menunjukkan peningkatan yang signifikan 
baik dalam keterampilan menulis maupun dalam sikap terhadap kegiatan literasi. 

Pelatihan yang dilaksanakan pada Senin, 8 September 2025 menjadi titik awal 
penting, karena mampu memantik semangat santri untuk menulis secara kreatif 
dan reflektif. Kegiatan ini melahirkan beragam karya seperti puisi, cerpen, dan 
artikel populer yang tidak hanya memperlihatkan potensi intelektual santri, tetapi 
juga menjadi sarana dakwah yang relevan dengan konteks kekinian. 
Pembentukan Kelompok Menulis Santri serta penerbitan Buletin Santri 
Nurunnubuwah membuktikan bahwa literasi tulis dapat dijadikan tradisi baru di 
pesantren. Budaya saling membaca, mengkritisi, dan mengapresiasi karya sesama 
santri turut memperkuat atmosfer literasi yang hidup dan berkelanjutan. Meskipun 
masih terdapat kendala berupa keterbatasan waktu, akses bacaan modern, dan 
fasilitas teknologi, program ini telah membuktikan bahwa dengan pendekatan 
kolaboratif, partisipatif, dan kontekstual, budaya literasi tulis dapat tumbuh dengan 
baik di lingkungan pesantren. 
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